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ABSTRAK 

Pendahuluan remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap penularan HIV/AIDS karena 
tingginya perilaku berisiko dan rendahnya literasi kesehatan. Data menunjukkan bahwa remaja usia 
15–24 tahun menyumbang sekitar 18–21% kasus HIV di Indonesia, termasuk di Kota Palu yang 
menempati peringkat pertama kasus HIV/AIDS di Sulawesi Tengah. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan kepedulian siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Palu terhadap HIV/AIDS. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, 
dan simulasi (role play), yang dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2023 dengan jumlah peserta 27 
orang. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 67,4±19,3 menjadi 
97,0±9,1, dengan nilai p=0,000 yang menandakan pengaruh signifikan. Kesimpulan dari kegiatan ini 
adalah intervensi sosialisasi HIV/AIDS efektif dalam meningkatkan literasi siswa kelas XI SMA Negeri 
1 Palu. Saran yang diberikan adalah perlunya sosialisasi periodik dan berkelanjutan pada seluruh 
jenjang kelas, serta pembentukan duta HIV/AIDS untuk mempertahankan kepedulian siswa terhadap 
pencegahan HIV/AIDS. 

 
Kata Kunci: HIV/AIDS; literasi kesehatan; remaja; sosialisasi; SMA Negeri 1 Palu 

 
ABSTRACT 

Introduction Adolescents are an age group that is vulnerable to HIV/AIDS transmission due to high-
risk behaviors and low health literacy. Data show that adolescents aged 15–24 years account for 
approximately 18–21% of HIV cases in Indonesia, including in Palu City, which ranks first in HIV/AIDS 
cases in Central Sulawesi. This community service activity aimed to improve the literacy and 
awareness of Grade XI students of SMA Negeri 1 Palu regarding HIV/AIDS. The methods used 
included interactive lectures, discussions, question-and-answer sessions, and role plays, which were 
conducted on March 9, 2023, with 27 participants. Evaluation was carried out through pre-test and 
post-test to measure changes in knowledge. The results showed an increase in the mean knowledge 
score from 67.4±19.3 to 97.0±9.1, with a p-value of 0.000, indicating a significant effect. The 
conclusion of this activity is that the HIV/AIDS socialization intervention is effective in improving the 
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literacy of Grade XI students of SMA Negeri 1 Palu. The recommendation is the need for periodic and 
continuous socialization across all grade levels, as well as the establishment of HIV/AIDS peer 
educators to maintain students' awareness of HIV/AIDS prevention. 
Keywords: HIV/AIDS; health literacy; adolescent; socialization; SMA Negeri 1 Palu 
 

 
 

 

PENDAHULUAN 
Di tingkat global, jumlah orang yang hidup dengan HIV berkisar antara 36 

hingga 40 juta jiwa. Meskipun angka kejadian baru HIV menunjukkan tren penurunan, 
laju penurunan tersebut masih belum mencukupi untuk mencapai target pengendalian 
pandemi pada tahun 2030. Dengan demikian, HIV diprediksi akan terus menjadi 
masalah kesehatan masyarakat dalam jangka panjang (Carter et al., 2024; 
Christopher & Murray, 2019). Setiap tahun, diperkirakan masih terdapat 1,7 hingga 1,9 
juta kasus infeksi HIV baru, serta ratusan ribu kematian yang berkaitan dengan AIDS 
(Da Saúde, 2019; Govender et al., 2021). Di Indonesia, estimasi jumlah orang yang 
hidup dengan HIV berkisar antara 540 hingga 640 ribu jiwa, dengan prevalensi 
nasional sekitar 0,3–0,41%. Sementara itu, jumlah kasus baru setiap tahunnya masih 
mencapai puluhan ribu (Nawawi et al., 2023). Di Indonesia, prevalensi HIV rata-rata 
mencapai 0,41%, dengan jumlah orang yang hidup dengan HIV sekitar 640.000 jiwa. 
Sementara itu, insiden kasus baru HIV meningkat dari 7.000 kasus per tahun pada 
tahun 2006 menjadi 48.000 kasus pada tahun 2017 (Riono et al., 2020). Kelompok 
remaja berusia 15 hingga 24 tahun berkontribusi terhadap sekitar 18–21% dari total 
kasus HIV di Indonesia (Arifin et al., 2022). Provinsi Sulawesi Tengah telah 
melaporkan temuan kasus HIV dari seluruh 13 kabupaten/kota yang ada. Adapun 
jumlah akumulasi kasus HIV/AIDS pada tahun 2018 sebanyak 254 kasus, yang 
menunjukkan tren peningkatan berkelanjutan (Utami et al., 2021).  

Remaja/usia muda 15–24 tahun menyumbang sekitar 18–21% kasus HIV pada 
2017–2019 (Arifin et al., 2022). WHO memperkirakan sekitar 7.000 remaja (10–25 
tahun) terinfeksi setiap hari, menegaskan remaja sebagai kelompok sangat rentan 
(Joorbonyan et al., 2022). Di Indonesia, banyak remaja menunjukkan kurangnya 
literasi kesehatan seksual, sehingga berisiko kehamilan di luar nikah, infeksi menular 
seksual, dan HIV/AIDS (Muslimin et al., 2022). Studi di Indonesia menunjukkan 
rendahnya literasi HIV berhubungan dengan perilaku remaja yang berisiko dan 
kematian pada remaja dengan HIV  (Eny et al., 2023).  

Di kalangan perempuan muda Indonesia 15–24 tahun, lebih dari separuh masih 
memiliki sikap menstigma ODHA, khususnya di Jawa; peningkatan pengetahuan 
terbukti menurunkan stigma ini (Arifin et al., 2022). Di level nasional, stigma dan 
diskriminasi diakui sebagai hambatan besar pencegahan dan pengobatan HIV (Riono 
et al., 2020).  

Berbagai intervensi pendidikan di sekolah menengah menunjukkan hasil 
konsisten: Di Indonesia (Makassar), edukasi web-based “She Smart” pada siswi SMA 
meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait HIV/AIDS secara bermakna (Muslimin et 
al., 2022). Permainan edukatif seperti papan “ular tangga” bertema HIV pada remaja 
meningkatkan proporsi pengetahuan tinggi dari 37,5% menjadi 91,1% dan mengubah 
sikap negatif menjadi positif secara signifikan (Eny et al., 2023). Temuan-temuan ini 
menunjukkan bahwa sosialisasi terstruktur di lingkungan sekolah, termasuk dengan 
metode kreatif dan partisipatif, efektif meningkatkan literasi, mengurangi stigma, dan 
memperkuat niat berperilaku aman di kalangan remaja. 

Data provinsi menunjukkan bahwa Palu (kecamatan Palu Selatan dan 
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Mantikulore) termasuk zona dengan jumlah kasus HIV/AIDS tinggi di Sulawesi 
Tengah, sehingga remaja di kota Palu hidup dalam konteks epidemi yang nyata, meski 
sering “tidak terlihat” di lingkungan sekolah (Utami et al., 2021). Kelompok usia 
produktif yang paling terdampak di beberapa kota Sulawesi adalah 25–49 tahun; 
intervensi pada remaja SMA (15–18 tahun) merupakan pencegahan primer agar 
mereka tidak masuk kelompok usia dewasa dengan infeksi HIV (Roswati et al., 2022; 
Utami et al., 2021). Pengalaman intervensi di berbagai SMA di Indonesia dan negara 
lain menunjukkan bahwa model sosialisasi “dari tahu ke peduli” (meningkatkan 
pengetahuan, mengubah sikap, mengurangi stigma, dan mendorong kepedulian) 
sangat relevan dan potensial untuk diterapkan pada siswa kelas XI yang secara 
kognitif sudah siap menerima materi kompleks dan secara sosial mulai aktif 
berinteraksi (Muslimin et al., 2022).  

Oleh sebab itu penting untuk dilakukan pengabdian masyarakat yang bertujuan 
untuk meningkatkan literasi HIV/AIDS siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palu agar 
bertransformasi dari sekadar tahu menjadi peduli dan berperilaku preventif.  

     
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 9 
Maret 2023 di SMA Negeri 1 Palu, dengan sasaran utama siswa kelas XI. Metode yang 
digunakan dalam intervensi ini terdiri atas empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan tindak lanjut. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, 
penyusunan materi literasi HIV/AIDS yang mencakup aspek pengetahuan, 
pencegahan, serta pengurangan stigma terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHA), 
dan pembuatan media edukasi berupa leaflet, poster, serta slide presentasi interaktif. 
Sebelum intervensi dimulai, peserta diberikan pre-test untuk mengukur pengetahuan 
awal mereka. Tahap pelaksanaan dilakukan pada hari Kamis, 9 Maret 2023, mulai 
pukul 07.30 hingga 11.30 WITA, dengan rangkaian kegiatan meliputi pemaparan 
materi secara interaktif menggunakan media slide dan video edukasi, sesi diskusi dan 
tanya jawab, serta simulasi (role play) mengenai cara menolak tekanan teman sebaya 
dan memberikan dukungan kepada ODHA. Setelah seluruh rangkaian intervensi 
selesai, peserta mengikuti post-test untuk mengukur peningkatan literasi HIV/AIDS. 
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, serta 
menganalisis keaktifan peserta selama sesi diskusi dan simulasi. 

       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2023 di 
SMA Negeri 1 Palu dengan sasaran siswa kelas XI. Jumlah peserta yang mengikuti 
sosialisasi sebanyak 27 orang, terdiri atas siswa laki-laki sebanyak 7 orang (26%) dan 
siswi perempuan sebanyak 20 orang (74%). Partisipasi siswa perempuan yang lebih 
tinggi menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap isu kesehatan reproduksi 
dan HIV/AIDS dibandingkan siswa laki-laki, hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa remaja perempuan cenderung lebih responsif 
terhadap edukasi kesehatan. 
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Gambar  1. Tim pengabdi memberikan 
materi 

 

Gambar 2. Foto bersama tim pengabdi 
dan siswa 

 

Beberapa studi menemukan perempuan remaja sangat terlibat dan responsif 
terhadap edukasi kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS, meskipun secara rata-rata skor 
pengetahuan laki-laki kadang lebih tinggi (Chory et al., 2023). Respons remaja 
perempuan terhadap program pencegahan HIV yang dirancang khusus untuk mereka 
juga terbukti baik (Farahani et al., 2020).  

Hasil evaluasi menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan peserta 
setelah mengikuti sosialisasi. Rata-rata skor pengetahuan sebelum sosialisasi (pre-
test) adalah 67.4 dengan rentang skor terendah 20 dan tertinggi 100. Setelah 
pelaksanaan sosialisasi (post-test), rata-rata skor pengetahuan meningkat menjadi 
97,0 dengan skor terendah 60 dan tertinggi 100. Rerata peningkatan skor 
pengetahuan (gain score) mencapai 29,63, dengan peningkatan tertinggi sebesar 80 
poin. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam 
meningkatkan literasi HIV/AIDS pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palu. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Skor Pengetahuan Peserta 
Sebelum dan Sesudah Sosialisasi HIV/AIDS 

Variabel n 
Rata-rata ±SD 

p 

Sebelum Sesudah  

pengetahuan 27 67.4±19.3 97.0±9.1 0.000* 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa berbagai desain intervensi 
(ceramah kelas tunggal, paket modul, web-based, peer education) secara konsisten 
meningkatkan pengetahuan HIV/AIDS remaja: Satu sesi edukasi di sekolah menengah 
dan SMA di Wuhan meningkatkan pengetahuan dasar HIV/AIDS secara bermakna 
(Gao et al., 2012). Edukasi lewat video maupun modul sekolah kejuruan juga efektif 
meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya dan pencegahan HIV/AIDS (Tanof 
et al., 2021).  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi tentang 
HIV/AIDS memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 
peserta. Kegiatan serupa perlu dilakukan secara periodik pada seluruh siswa, tidak 
hanya pada satu tingkat kelas, untuk membangun kesadaran kolektif serta membentuk 
generasi muda yang peduli dan bebas stigma terhadap HIV/AIDS. Keberlanjutan 
program melalui pembentukan duta HIV/AIDS dan pemantauan berkala oleh guru 
bimbingan dan konseling juga direkomendasikan untuk mempertahankan dan 
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memperkuat perubahan sikap positif yang telah terbentuk. 

             SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan terdapat peningkatan signifikan rata-rata skor pengetahuan peserta 
dari 67 menjadi 97 setelah diberikan sosialisasi HIV/AIDS, sehingga intervensi ini 
efektif dalam meningkatkan literasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palu. Saran: kegiatan 
sosialisasi serupa perlu dilakukan secara periodik dan berkelanjutan pada seluruh 
jenjang kelas, serta melibatkan pembentukan duta HIV/AIDS untuk mempertahankan 
kepedulian siswa terhadap pencegahan HIV/AIDS. 
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